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Abstrak

Desa Lapa Laok, Kecamatan Dungkek, Kabupaten Sumenep, berupaya mengoptimalkan potensi
alamnya guna meningkatkan perekonomian desa. Limbah serabut dan tempurung kelapa merupakan
potensi alam yang melimpah namun belum dimanfaatkan secara optimal. Penggunaan briket arang
tempurung kelapa dianggap sebagai solusi yang sejalan dengan upaya mengatasi tantangan global
terkait polusi, energi alternatif, dan teknologi ramah lingkungan. Hasil dari diskusi dengan pengelola
Bumdes mengidentifikasi beberapa permasalahan prioritas, yaitu produksi (mesin pengolah briket),
manajemen usaha (sumber daya manusia/SDM), pemasaran, dan teknologi. Oleh karena itu, kegiatan
pengabdian masyarakat kali ini difokuskan pada pelatihan dan pendampingan untuk memanfaatkan
briket sebagai sumber energi terbarukan. Dengan memberikan pelatihan dan pendampingan secara
komprehensif, diharapkan para pelaku usaha bio briket di Desa Lapa Laok dapat mengoptimalkan
kegiatan usaha mereka dan mencapai perkembangan yang lebih baik di masa depan.

Kata Kunci: Briket, Energi Terbarukan, Lapa Laok

Abstract

Lapa Laok Village, Dungkek District, Sumenep Regency, seeks to optimize its natural potential to
improve the village economy. Coconut fiber and shell waste is an abundant natural potential but has
not been utilized optimally. The use of coconut shell charcoal briquettes is considered a solution that is
in line with efforts to overcome global challenges related to pollution, alternative energy and
environmentally friendly technology. The results of discussions with Bumdes managers identified
several priority problems, namely production (briquette processing machines), business management
(human resources/HR), marketing, and technology. Therefore, this community service activity is
focused on training and assistance to utilize briquettes as a renewable energy source. By providing
comprehensive training and assistance, it is hoped that bio briquette business actors in Lapa Laok
Village can optimize their business activities and achieve better development in the future.
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PENDAHULUAN

Lapa Laok adalah salah satu desa yang terletak di Kecamatan Dungkek, Kabupaten Sumenep,
Madura. Desa ini terkenal karena produksi kelapanya yang melimpah. Masyarakat di Desa Lapa Laok
memiliki kemampuan untuk mengolah kelapa menjadi berbagai produk. Meskipun industri
pengolahan buah kelapa umumnya fokus pada daging buah sebagai produk utama, proses pengolahan
hasil samping buah seperti air, sabut, dan tempurung kelapa masih dilakukan secara tradisional dan
berskala kecil (Mahmud dan Ferry, 2005). Sayangnya, hasil samping seperti daun, akar, batang, dan
tempurung kelapa sering diabaikan dan dianggap limbah, yang pada akhirnya menyebabkan
pencemaran lingkungan (Ratnaningsih dkk., 2020).

Biomassa merupakan materi yang berasal dari tanaman, pertumbuhan tumbuhan, atau sisa hasil
kegiatan pertanian yang digunakan sebagai bahan bakar Salah satu bentuk energi alternatif yang dapat
dikembangkan adalah briket. Briket (briquette) didefinisikan sebagai bahan bakar padat yang dibuat
dari berbagai bahan dasar sisa-sisa organik yang telah dipadatkan dengan tekanan tertentu (Hambali
dkk, 2007). Beberapa penelitian telah dilakukan terkait pembuatan briket dari limbah biomassa,
termasuk campuran tempurung kelapa dan serbuk kayu (Maryono dkk, 2013), campuran serbuk
gergaji dan cangkang kelapa sawit (campuran batubara dan arang kayu (Jamilatun, 2008), dan lainnya.
Fungsi briket yang paling utama adalah sebagai bahan bakar alternatif.
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Energi alternatif merupakan opsi yang dapat digunakan untuk mengatasi krisis energi, salah
satunya adalah melalui pemanfaatan biomassa yang memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai
sumber energi terbarukan. Menurut Zamirza (2011), biomassa merujuk pada bahan yang dapat
diperoleh dari tanaman, baik secara langsung maupun tidak langsung, dan digunakan sebagai sumber
energi atau bahan dalam jumlah besar. Biomassa juga dikenal sebagai fitomassa dan sering diartikan
sebagai sumber daya yang diperoleh dari bahan hayati.

Selain itu, briket mempunyai keuntungan ekonomis karena dapat diproduksi secara sederhana,
memiliki nilai kalor yang tinggi, dan ketersediaan bahan bakunya melimpah di Sumenep (Madura).
Pemanfaatan teknologi dan inovasi yang akan dilakukan melalui kegiatan kosabangsa ini diharapkan
dapat membantu mitra sasaran dalam memanfaatkan, mengolah, serta menambah added value limbah
biomass, sehingga perekonomian masyarakat juga dapat ikut terangkat. Disamping itu Potensi dari
briket arang biomass sebagai sumber energi terbarukan (renewable energy) dan green energy yang
mampu menggantikan peran BBM.

Berdasarkan penjelasan tersebut, tim pengabdian masyarakat dan aparat desa Lapa Laok
berkolaborasi untuk memberikan solusi terhadap permasalahan yang ada. Oleh karena itu, diperlukan
peningkatan pemahaman dan kesadaran masyarakat dalam mengolah tempurung kelapa menjadi briket
melalui pelatihan. Kegiatan ini bertujuan untuk memanfaatkan limbah tempurung kelapa sebagai
briket sebagai bahan bakar alternatif, memberikan pengetahuan IPTEK kepada masyarakat, dan
meningkatkan penghasilan mereka.

METODE
Metode pelaksanaan program yang diterapkan yaitu serangkaian proses kegiatan yang sudah
terstruktur dan ditata secara sistematis. Berikut merupakan gambaran proses kegiatannya

Penetapan Survey Daerah Observasi Penyusunan Materi
Daerah Sasaran Sasaran Lapangan Pengolahan Briket
Pendampingan Pendampingan Sosialisasi 1zin Pelaksanaan

; . Program
Manajemen Produksi Briket Kosabangsa
Kosabangsa
Pendampingan Monitoring dan Laporan Akhir
: . Program
Pemasaran Briket Evaluasi
Kosabangsa

Gambar 1. Metode Pelaksanaan

Pendampingan Produksi

Pendampingan pengolahan produksi briket, mulai dari proses pencacahan serabut kelapa, proses
pengarangan serabut kelapa, proses penghalusan arang serabut kelapa dan proses pencetakan briket
kubus.
Pendampingan Manajemen

Pendampingan yang ditawarkan untuk memecahkan masalah tersebut adalah memberikan pelatihan
dan pendampingan dalam perhitungan harga pokok produksi briket.
Pendampingan Pemasaran

Pendampingan di mana masyarakat desa lapa laok kec. Dungkek dapat mengimplementasikan
pengetahuan yang telah didapat dalam pelatihan sehingga memiliki keterampilan merancang dan
menentukan strategi pemasaran digital yang tepat.
Monitoring Dan Evaluasi

Tahap berikutnya adalah monitoring dan evaluasi untuk mengetahui perkembangan program
pemasaran digital yang telah dilakukan. Suatu kegiatan tentunya tidak pernah terlepas dari hambatan
atau kendala yang dihadapai sebelum terlaksana dengan sukses.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan Kosabangsa dibagi menjadi menjadi 3 kegiatan Utama yaitu :
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3.

a.

Produksi (Pembuatan alat). Pada kegiatan ini berfokus pada perakitan alat, proses produksi,
kapasitas produksi dan kualitas produk (briket)

Manajemen (Pelatihan/work shop). Pelatihan mengoperasikan peralatan proses produksi briket.
Pelatihan perawatan mesin produksi biket. Pelatihan manajemen sumber daya manusia untuk
pengelolaan unit usaha briket

Pemasaran. Pelatihan pemasaran secara digital

Produksi (Pembuatan alat)

Langkah awal dalam menerapkan teknologi untuk pengolahan biomass ini adalah dengan membuat

mesin-mesin penunjang dai pembuatan biobriket.

Tabel 1. Produksi Pembuatan

o |lyang pertama yaitu pembuatan tong dilakukan
dengan memotong lembaran plat  besi.
Pemotongan plat besi berbentuk persegi panjang
dan dibengkokkan menggunakan jig. Plat
kemudian dilas menggunakan mesin las, dan
membuat kotak untuk alas dan tutup tong.

Pembuatan mesin briket press ini dilakukan dengan
memotong bagian part-part penyusun kerangka
mesin. Setelah dipotong dan kemudian dicat dan
dilakukan perakitan. Perakitan yang dilakukan
tidak hanya kerangka tetapi juga dongkrak untuk
sistem press.

Pembuatan mesin briket press ini dilakukan dengan
memotong bagian part-part penyusun kerangka
mesin. Setelah dipotong dan kemudian dicat dan
dilakukan perakitan. Perakitan yang dilakukan
tidak hanya kerangka tetapi juga dongkrak untuk
sistem press.

b N o _4}
‘f"ﬂ, '.ilnﬂ— ln

No Solusi Sebelum Pelaksanaan Kosabangsa setd?h Pl
Kosabangsa
Belum mempunyai. Hanya terbatas s kctc.ramp e gl
dusi butok kelapa pengolahan biomass menjadi
produk briket
Bahan yang digunakan tidak
Ve e St Shsiaiie b Hanya terbatas dengan bahan batok tcrba.tas pada l?atok kelapa
1 i e i kelapa tetapi semua biomss dapat
" dibuat briket
T 5 3 N
Nilsi jusl prodik Rp. 1.000:- pec kg ;:Iedraln(;ual produk Rp. 5.000.
Kapasitas Produksi 500 kg per Kapasitas Produksi 5 ton per
bulan bulan

b. Manajemen (Pelatihan/work shop).

Gambar 2. Solusi
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Setelah pembuatan mesin-mesin selesai kemudian memberikan pelaatihan kepada pihak mitra dari
desa Dungkek terkait cara dalam mengolah limbah batok kelapa. Yang pertama dengan memasukkan
batok kelapa ke dalam tong, kemudian tong tersebut ditutup dan dibakar di atas kompor oli. Lama
pengarangan bergantung dari banyaknya batok kelapa dan dicek sekala berkala.

Tabel 2. Manajemen

Hasil dari pengarangan kemudian dihaluskan

‘ dengan mesin penggiling, sehingga pada saat
dicetak nantinya tekstur biobriket bagus.

Selanjutnya dari proses penghalusan tersebut

dilakukan pencampuran bahan antara serbuk

batok kelapa dan tepung yang sudah diproses.

Setelah dicampur merata kemudian dilakukan
pencetakan, dengan memasukkan serbuk ke
cetakan dan dipress menggunakan mesin press.
Hasil pengepressan dikeluarkan dari cetakan dan
dikemas.

Pelatihan Pengoperasian peralatan mesin briket.
Pelatihan yang dilakukan berupa pengolahan

briket menggunakan mesin  pengarangan,
* REHAD ke e kompor berbahan bakar oli bekas, penghalusan
menggunakan disk mill, pengepresan briket
berbentuk kubus, silinder, segitiga maupun
briket arang berbentuk hexagonal.

Pemateri dalam kegiatan Pelatihan Pengoperasian peralatan mesin briket adalah: Anis Arendra ST,
M.Eng. dan Ibnu Irawan, ST, MT.

Pelatihan Perawatan peralatan mesin briket.
Pelatihan yang dilakukan berupa perawatan
mesin pengolahan briket, mesin pengarangan,
kompor berbahan bakar oli bekas, penghalusan
menggunakan disk mill, Perawatan pengepresan
briket berbentuk kubus, silinder, segitiga
maupun briket arang berbentuk hexagonal.

Pemateri dalam kegiatan Pelatihan (workshop) Perawatan peralatan mesin briket adalah : Dr.
Kukuh Winarso, ST, MT, IPU, ASEAN Eng. dan Dr. Hakam Muzakki, ST, MT. Sementara Workshop
materi Akuntasi laporan keuangan dengan naras umber Dr. Retno Indiartiningtyas.
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Adapun setelah diadakan pelatihan mengenai cara mengelola biomas menjadi produk yang
memiliki nilai jual, selanjutnya yaitu serah terima dari alat yang dibuat, seperti tong, mesing
penggiling, mesin briket press, dan briket ulir.

Luaran untuk kegiatan Managemen adalah sebagai berikut :

No Solusi Sebelum Pelaksanaan Kosabangsa Setelah Pelaksanaan
Kosabangsa

Peningkatan Pelatihan ketrampilan |__ . 2Py 1ncngelcEla .usaha
1 Ketrampilan mengelola Rendah briket dengan prinsip

mengelola usaha Briket . .
= manajemen yang baik

Sumberdaya mempunyai
kemampuan mengoperasikan
dan merawat mesin produksi

Aliran kas dikelola dengan
baik

Pendampingan penggunaan sarana |Belum mempunyai kemampuan
dan prasarana produksi. perawatan mesin produksi

(3%

3 | Manajemen keuangan Pengelolaan keuangan amburadul

Gambar 3. Kegiatan Managemen

c. Pemasaran

Pemasaran (bahasa Inggris: marketing) adalah aktivitas dan proses menciptakan,
mengomunikasikan, menyampaikan, dan mempertukarkan tawaran yang bernilai bagi pelanggan dan
masyarakat umum. Strategi pemasaran merupakan hal yang sangat penting bagi perusahaan di mana
strategi pemasaran merupakan suatu cara mencapai tujuan dari sebuah perusahaan, karena potensi
untuk menjual proposisi terbatas pada jumlah orang yang mengetahui hal tersebut

Pelatihan (workshop) tertang pemasaran digital.
Digital marketing dapat diartikan sebagai
kegiatan pemasaran atau promosi suatu merek
atau brand produk atau jasa yang dilakukan
melalui media digital. Tujuan pemasaran ini
adalah  menjangkau  sebanyak-banyaknya
pelanggan dengan cara yang efisien, relevan,
dan efisien.

Pemateri dalam kegiatan Pelatihan (workshop) digital Marketing adalah: Dr. Zainal Abidin, SPsi,
MSi. dan Dr. Arie Wahyu Prananta, SPi, MSi. Sementara Workshop materi aplikasi Marketing dengan
naras umber Dr. Yoga Pramudya, Skom, Mkom.

Berikut ini merupakan kegiatan-kegiatan dari
produksi  briket  seperti  pengarangan,
penghalusan,  pencampuran,  pencetakan.
Pengarangan batok kelapa kering dimasukkan
ke dalam tong, kemudian menyalakan kompor
menggunakan bahan bakar oli.
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Pengarangan dilakukan sampai barok kelapa terbakar sempurnya dengan dicek secara berkala
dalam kondisi tong tertutup.

Setelah penghalusan kemudian dicetakan bahan
menggunakan mesin press. Proses dilakukan
dengan memasukkan bahan baku ke dalam
cetakan, kemudian mendongkrak mesin press
untuk dapat dipress, dan ketika tekanan
optimal maka dapat dilepaskan dan
dikeluarkan hasil biobriket.

| e
Gambar di atas merupakan hasil dari biobriket yang sudah dikemas.

Hasil dari biobriket kemudian dikemas dengan kemasan plastik menggunakan vacuum sealer,
sehingga produk dapat awet dan dipasarkan.
Luaran untuk kegiatan Pemasaran adalah sebagai berikut :

Setelah Pelaksanaan

No Solusi Sebelum Pelaksanaan Kosabangsa 5
Kosabangsa
Dipasarkan lebih luas karena
Batok Sebatas sebagai limbah memiliki nilai ekonomis yang
tinggi.
1 |Pelatihan P sar: . . 7 ; 5 :
elatihan Pemasaran K D ik amseesio Volume Penjualan 5 ton per
bulan
Nilai Penjualan Tidak menentu Nilai Penjualan 50 jt per bulan

Gambar 4. kegiatan Pemasaran

SIMPULAN

Berdasarkan kegiatan yang telah dilaksanakan oleh Tim Kosabangsa di desa Lapa Laok Kecamatan
Dungkek Kab. Sumenep, disimpulkan bahwa pertama, pelaksanaan kegiatan pelatihan pengaran proses
biobriket telah memenuhi luaran yang ditargetkan, yaitu terjadi peningkatan pemahaman mengenai
manfaat biomass dan tahapan proses pengarangan, sehingga setelah pelatihan diberikan, peserta dapat
menjelaskan teknik pengarangan yang baik dalam membuat bahan baku briket, peserta dapat
menjelaskan fungsi peralatan yang digunakan serta dapat menjelaskan mekanisme dan prosedur
pengarangan. Kedua, Pelatihan mengenai pengenalan mekanisme strategi pemasaran guna peningkatan
penjualan telah mencapai target luaran. Setelah dilakukan sosialisasi, peserta menjadi paham dan dapat
mengidentifikasi kebutuhan konsumen, menetukan target potensial, mengidentifikasi pesaing, memilih
sarana bersaing dan memilih penggunaan media dalam promosi. Selanjutnya, peserta juga telah
menerapkan media elektronik sebagai saran promosi agar lebih menjangkau pasar yang lebih luas.
Dengan diberikannya keseluruhan pelatihan dan pendampingan tersebut, pelaku usaha bio briket dari
biomass di desa Lapa Laok Kecamatan Dungkek Kab. Sumenep diharapkan dapat memaksimalkan
kegiatan usahanya agar dapat berkembang lebih baik lagi di masa mendatang.

UCAPAN TERIMA KASIH

Terimakasih kepada Kemendikbud Ristek yang telah mendanai kegiatan Kosabangsa ini sehingga
dapat terlaksana dengan baik. Kami juga ingin menyampaikan penghargaan kepada Tim Pendamping
dari Universitas Trunojoyo Madura, seluruh warga Desa Lapa Laok atas partisipasi dan dukungan
yang berkontribusi pada kelancaran jalannya kegiatan ini. Harapan kami agar kerja sama ini dapat
terus berlanjut, mendukung pengembangan, dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
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